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This rcscurch is inquinng the rclationship betueen Javdnese immigrant and in(l[genous Lampungese
comnunity phenomenon [n Sofih Lanpung concerning to inleranltursl comnunication. This research
uses quelitatiye paralignt (case studlr) in h,hich inalepth intenieyr, participllnt obsenation,
locumentation studies are used as (ldta compilation nethod. The data gathered is then analtzed
d e sc ri pt ive q ua I i la t ive ly.

The rcsearch concludes that Jawnese imnigrants use three stntegies in adaptingLampungese :
.fonnal adaptation, nanral adaptation, and ethnic identity nonipulation. Other than expecting being
dccepled as Lanpungese connunil|, Ja|atlese imnigra ls use manipulatio strateg.for econonic ahd
politic orientatio . In the pracess of (ulaptation Ja,,anese fates language, prrchological and socio
cullurql bdrries. In the interaction, e\jery indiyiduality /i'om each ethnic groap has his o\rn perspectiye
and diferent atttwle on their e.xistence and relation laward other ethnic group. Sone ofJawncse and
Lampungese percei)'e thal all eth ic gtoups arc similar and v)illing to haw equiNalent relationship,
beha,e opcnly anl having no distance v',ith other elhnic grote. Such type ofJaranese and Ldmpungese
are cel[ell inculu:ive Ja|anese end inclushre lanpungese. On the ather hand, exclusi'e Ja|anese and
Lanptngexe are those rho think that his ow ethnic group is beuer thsn lhe other one's dnd asking for
speckl lreul ne nlfor that rcason.

The n:search also concludes that communication and interuct[on dvnamics betteen Ja\\tnese
dnd Lump ngcse is goingon circularb) invlious aspech ofIIe, such as religion, economics, politics and
social. The on goingconn mi.ation betueen the two ethnic gtoups can be colorcd b! cooperation arul
contpetition. C.'mpetition i: only psychological, it is no! tesulting confict. Coopention is noti|ateLl bl
politics. cconontics and rclegion. For the reason ofachievingthe same interest, thq &n breuk rcborder
of di/Tcrent ethnic gtoup. Javanese and Lan9ungcse ethnic groups [n transmigratio area in South
Lanpu g a rc able to manage cultural di.fferences so \r'isely that thq) ca conmunicate harnoniously.

Kqr word : A Stud! oflntercultaral Cotnnutticatiotl
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PENDAIIULUAN

1. LatarBelakangPenelitian
Plural i tas dalam budaya, terutama

perbedaan sul:u, bahasa, dan agama adalah
beberapa karakeistik yang dimiliki bangsa
Indonesia. Keragaman suku yang dimiliki
bangsa Indonesia membuat dinamika kehidupan
masyaraka tnya  k ian  te r l i ha t .  Ha l  rn r
dimungkinkan karcna lndonesia adalah negara
terbuka yang tidak membatasi suatu wilayah
dengan suku tertentu. Setiap orang dari suku dan
daerah mana pun dengan bebas menempati
wilayai (daerah) di republik ini. sepanjang
mengikuti aturan-aturan yang berlal:u (baik
atuan tertulis berdasarka[ hukum dan aturan
positif maupufl hukum adat setempat), baik dari
negara maupun dari daerah. Keterbukaan ihrlah
yang membuat suatu daerah didiami oleh lebih
dari satu sul:u.

Polarisasi ehik pendatang dengan etnik
asli selalu mewamai setiap dinamika kehidupan
yang berlangsung di suatu daerah lujuan
transmigmsi. Polarisasi seperti itu makin subur
di saat perhelatan politik daerah sepe i
pemilihan kepala daerah (pilkada), atau dalam
pe.istiwa lainnya. Di samping itu, polansasl
ehrik asli dan pendatang pun terlihat denganj elas
kelika berlangsung konflik bemuansa suku,
agama, ras, dan anrargolongan (SARA).
Masalah dan dinamikanya akan semakin
kompleks ketika dalam suatu daerab./wilayah
didiami oleh ma:larakat dengan berbagai
macam €uuK.

Provinsi Lampung adalah salah satu
dacrah di Indonesia yang menjadi daemh tu1uan
transmigrasi sekaligus sebagai provinsi yang
didiami oleh beragam errik. Di samping
masyamkat suku Lampung sebagai perdudok
asli, warga Provinsi Lampung juga terdiri dari
suku Jawa, Sunda, Banten, Padang, Bali,
Semendo, dan lain sebagahya. Warga dari
berbagai suku tersebut hadir dan tinggal di
Provinsi Lampung dengan cara lmnsmigrcsi.
leruuansendiri. miFan musiman. dan berbagai
cara lai.nya. Dalam sejarahnya, kehadiran para
lransimigran di Provinsi Lampung telah dimulai
sejak pemerintahan Hindia Belanda. Dalam
catatan pemerintah Provinsi Lampung (2005),
terungkap bahwa sejak tahun 1905 Pmvmsl
Lampung  te lah  d ida tang i  o leh  kaum
lransimigran dari Kedu Jawa Tengab yang saat
itu di tempatkan di GedongTataan sejumlah 155
Kepala Keluarga (KK). Setelah kemerdekaan
negara Republik Indonesia, penempatan
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masyarakat transmig.asi di Provinsi Lampung
terus berlanjut.

Se ja rah  t r ansm ig ras i  t e r sebu t
menunjuk*an bahwa eksistensi etnik luar
Lampung (khususnya Jawa) di Provinsi
Lampung telah lama. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa di provinsi Lampung telah
hidup minimal dua etnik yang berbeda, atau
dengan kata lain, masyamkat yang berada di
provinsi Lampung telah terbiasa uotuk hidup
dalam kondisi yang plural secara etnik, di mana
antara etnik yang satu dengan etnik yang lain
(antara etnik asli Lampung dengan etnik
pendatang) telah lama hidup bersama dan
berintemksi dalam beragam aspek dan bidang
kehidupan.

Dalam rentang waku sejak kedatangan
rombongan harsmigirsi pertama hingga saat ini,
masyarakat transimigran asal Jawa telah hidup
dan mewamai aktivitas keseharian masyarakat
provinsi Lampung. Perbedaan etnik antara
komunitas Jawa d€ngan Lampung sedikit
banyak mengakibalkan dinamika hubungan di
antara mereka berlangsung dinamis karena
keduanya memiiiki budaya, nilai, tradisi, dan
pandangan yang berbeda- Dalam wujud yang
konkret, dinamika hubungan antaretnik
dikemukan oleh Alqadrie (1999:1) dengan
mengatakan bahwa keda sama, konflik, dan
akomodasi merupakan tiga kemungkinan atau
konseku€nsi yang tidak dapat dihindarkan dalam
setiap hubungan antarkelompok etnik.

Dalam perspektif komunikasi, dinamika
hubungan antara masyarakat tmnsmigrasi asal
Jawa dan masyarakat asli Lampung di Pror,rrur
Lampung merupakan bagian dari lenomena
komunila5i cnrarbudaya yang berlangsung di
provinsi paling SeiatanPulau Sumatera tersebut.
Mulyana (2001:v) mendefmisikan komunlasl
antarbudaya sebagai komunikasi yang
berlangsung antam omng-omng yang berbeda
bangsa, ras, bahasa, agana, tingkat pendidilan,
status sosial, atau babkanj enis kelamin.
Berangkat dai sejarah panjang hubungan antara
etnik Jawa dan Lampung di Provinsi Lampung
te rsebu t ,  s  e r ta  d inamika  hubungan
masyamkatnya yang berlangsung da masa ke
masa dengan beragam persoalan yang
menyerlainya, maka penelitian ini dinilai
penting untuk di lakukan, yaitu dengan
menfokuskan pada dinamika hubungan antara
masyarakat transmigrasi asal Jawa dengan
masyarakat asli Lampung dalam konteks
koinunikasi antarbudaya. Penelitian tentang
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dhamika hubungan kedua etnik temebut akan
difokuskan pada Kabupaten Lampung Selatan
sebagai kabupaten yang memiliki komunitas
Jawa dan Lanpung yang relatifberimbang dan
mempunyai hubungan historis yang relatif
panjang.

2. Rumusan danIdentifikasiMasrhh
Rumusan umum masalah penelitian ini,

yaitu; bagaimana dinamika hubungan antara
masyarakat transmigrasi asal Jawa dan
masyarakat Lampung di Kabupaten Lampung
Selatan Provinsi Lampung. Rumusan masalah
temebut dapat diungkap dengan medawab
identifi kasi masalah sebagai berikut:
1- Bagaimana proses adaptasi masyarakat

transmigmsi asal Jawa terhadap masyarakat
asl i  T ampung di daerah rransmigrasi
Kabupatsn Lampung Selatan?

2. Bagaimana masyarakat asli Lampung yang
tinggal di Kabupaten Lampung Selatan
memandang identitas einiknya dan
identitas/etdk asal Jawa?

3. Bagaima[a masyamtat transmigrasi asal
Jawa yang tinggal di Kabupaten Lampung
Selatan memandang identitas etnihrya dan
identitas Lampung?

4. Bagaimana lenomena keia sama dan
persaingan antara etnik Jawa dan etnik
Lampung di daerah tmnsmigasi Kabupaten
Lampung Selatan

5- Bagaimana pola komunikasi antara
masyarakat tmnsmigGsi asal Jawa dan
masyarakat asli Lampung di Kabupaten
Lampung Selatan?

3. Maksud dan Tujuan Penelitian
A. Maksud Penelitian

Penelitian tentang dinamjka hubungan
antara masyarakat transmigrasi asal Jawa dan
masyarakat asli Lampung di Kabupaten
Lampung Selatan dimaksudkan unluk
menelusud sejarah dan dinamika hubungan,
menganalisis pandangan dan persepsi mercka,
re r r r  mengkons r ruks j  mode l  dan  l eo r  i
komunikasi antarbudaya.

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan, rumusan masalah yang

ielah dis€butkan sebelunnya, maka dapat
dilbmulasikan beberapa tujuan penelitran.
Adapun yang menjadi tujuan penelitian 1n1
adalahuntuk:
L Mengetahui proses adaptasi masyarakat

transmigmsi asal Jawa terhadap masyarakat

asli Lampung di Kabupaten Lampung
Selatan.
Mengetahui pandangan masyamkat ash
Lampung yan8 t inggal dr Kabupaten
Lampung Selatan tentang identitas etniknya
dan identitas asal Jawa.
Menge tahu i  panda  nga  n  masya raka t
rmnsmigrasi asal Jawa yang ringgal di
Kabupdlen Lampunts Selaran renlang
identitas etniknya dan identitas Lamgmg.
Mengelahui fmomena kerja sama dan
persaingan antam warga Lampung dan Jawa
di daemh transmigrasi Kabupatm Lampung
Selatan.
Memahami pola komunikasi antara
masyamkar transmigra5i asal Jawa dan
masyarakar asl i  Lampung di lkbuparen
Lampung S€latan.

Kegunaar Penelitian
KegunaanTeoretik
Hasil  peneli l l rn ini diharapkan dapi.
memperkaya kajian ilmu komunikasi,
kh  uqusnya  komun ikes i  rn r  a rbuda)  a .
Semalin banyak pcneli l i in renrang suarL
kosmtrasi keilmuan sepeni komunikas.
antaJbudala. mala semakin kaya dar.
vanalj t  isi  kai ian i lmu lersebur. sehrngga
akan memperluas cakawala berpikir setiap
orang yang mempelajarinya.
Secam khusus, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan model komunikasi
antarbudaya dalam konteks komunikasi
anrerrnasyarakar lransmigrasi dengan
penduduk asli. Dengan konstruksi model
lersebul djharapkan menperkaya araL
member i  va i  i as i  mode l  komun ika5
antarbudaya yang telah ada sebelunrnya-
Dalam lonteks peneli l ian. hr"i l  penelirrar.
inj diharapkan dapal menjadi relerensi bag.
peneliti yang lain, khususnya bagi peneliti
yang menjadikan tema komunikasi
antarbudayasebagai fokus kajiannya.

KegunaanPraktis
Pemerintah Pusat, khususnya Departemen
Tronrmigrasi ddn Teniga Kerja. Lnruk
membuat k€bijakan tmnsmigrasi, terutama
dalam kaitannya dengan dampak sosial dari
p.ogram Transmigrasi tersebut.
Menjadi masukan bagi penerintah Provinsi
Lampung dan khususnya dinas-dinas
lerkait, sehingga pemerintah daemh dengan
tujuan transmigrasi dapat mengatasi
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masalah sosial dampak atau dari program
ftansmrgmsr,

3. Hasil penelitian ini juga bukan hanya
menjadi referensi bagi pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan Provrnst
Lampung, namrn dapat menjadi rujukan
bagi daerah lainnya, yang memil iki
penduduk dengan latarbeiakang etnik yang
berbeda-beda.

4. Bagi masyarakat Provinsi Lamprurg pada
umumnya dan Kabupaten Lampung S€latan
khususnya, penelitian ini dihampkan dapat
menjadi referensi, terutama panduan dalam
menjalani aktivitas keseharian dan
berkomunikasi dengan mitra komunikasi
yang berbeda etnik, sehingga tercipta
talanan kehidupan masyarakar Provinsr
Lampung yang damai dan aman sentosa.

KAJIAN PUSTAI'A., KERANGKA
PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS KERJA
1. Kajian Pustaka
A. Hasil  Peneli t ian tentang Dinamika

Transmigrasi
Ringkasan hasil penelitian yang terkait dengan
persoalan hansmigmsi itu dan perbedaannya
dengan penelitian yang dilalokan ini dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel
Hasil Penelitian tentang Dinamika Tmnsmisrasi

B. Hasil Penelitian dan Publikasi tentang
Relasi Etnik

Hasil penelitian dan publikasi tentang
relasi anta.etnik dalam perspekif komunikasi
dan perbedaannya dengan penelitian yang
dilaL:ukan ini dapat diringkas dalam benhrk tabel
sebagai berilot:

Tabel Fasjl Penelitian tfllans R€lasi anlretnik dalam Pspekif
(onurik4i
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Meskpun tidak secam menyeluruh,
semua perbedaan penelitian terdahulu yang
dijelaskan di atas dengan penelitian ini semakin
mempertegas keorisinalan penelitian ini. Ol€h
karena itu dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini memberikan sumbangsih baru
bagi disipJin ilmu komunikasi khususnya dan
ilmu sosialpada umumnya.

2. Kons€p dan Teori
2.1. KrumMigrln

Program transmigrasi merupakan
kebt akan klasik yang telah dimulai sej ak zaman
kolonial Belanda. Pada zaman Belanda,
program transmigrasi menggunakan istilah
kolonisasi (Husodo, 2003:3), namun hakekat
dari kegiatantransmigrasi saat inipada dasamya
tidak berbeda dengan apa yang telah dilakukan
pada zaman koloni Belanda dulu, yaitu suatu
prcgrarn yang dilatarbelakangi oleh adanya
ketimpangan penyebaran penduduk dalam
setiap wilayah dan pulau Jawa yang junnah
penduduknya terpadat menjadi sumber kaun
migran yang biasanya disebar di berbagai
wilayah di lndonesia dalam suatu program
transmigrasi.

Bagi pemerintah daerah, program
transmigrasi dijadikan sebagaj bagian integral
dari pembangunan daerah, dan dijadikan
sebagai salah satu sarana dan usaha dalam
melaksanakan pembangunan daerah sebagar
upaya mensukseskan pembangunan daerah
melalui penyediaan sarana lenaga kerja lrampil
di bidang pengelolaan sumber-sumber alam
dengan menitik beratkan pada pengembangan
usaha pertanian. Dengan demikian maka
persoalan tmnsmigmsi bukan saja menyangkut
persoalan mobililas penduduk. namun juga
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan,
seperti pesoalan petaniarL perekonomian, dan
juga masalal sosial budaya.

Pada masa-masa awal (terutama pada
misa Orde Baru) progrrm rransmigrasi
dilaksanakan tidak terlalu banyak menimbulkan
persoalan sosial dan budaya. Hal ini {idak
terlepas dari kebijakan pemcrintah rcpresif Orcle
Baru, yang selalu men€kankan makna p€rsatuan
dan keb€rsamaan semu, sehingga seliap oBng
takut untuk melakukanpernrusuhan, konfl ik,

dan berbagai ketegangan sosial laifirya. Namun
setelah rezim Orde Baru berakhir dan digantikan
dengan rezim dan era reformasi, kran kebebasan
dan demohasi sudah mulai dibuka, sehingga
semua  o rang  dengan  seca ra  bebas
mengeksp res i kan  makna  keb  ebasan
berdasarkan pandargan subyekrrfnya masrng-
masing. Sejalan dmgan munculnya ekspresi
kebebasan itulah maka peBoalan-penoalan atau
dampak sosial dan budaya dari program
transmigrasi mulai muncul. Dampak sosial
budaya dari tmnsmigmsi tidak ierlepas dari
kentalnya nuansa budaya dan sosial dalam
program tersebut. Mattulada (1993:66)
mengungkapkan relasi antam aspek sosial
budaya dalamkontekstransmigrasi.

"Migasj adalah gerak penduduk, baik
secara perorangan! maupun kelompok dari satu
tempal ke tempal lain. Bahwa proses tersebu!
d i se r ta i  o leh  p roses  t ransmis i  benda
kebudayaan, kebiasaan, pemikiran dan
keterampilan individu, kelompok ke kelompok
dan masyarakat ke masyarakat- Dengan
demikian dalam prcses itu akan terjadi pula
proses ak:ulturasi, karena terjadi pertemuan dua
atau lebih kebudayaan .

Apabila Mattulada lebih menekankan
pada konteks kebudayaan dari fenomena
transmigrasi, Saefullah (Veplun, 2004:40)
melihat dalam kooleks sosial ekonomi.
Mobil i tas penduduk merupakan refleksi
perbedaan pertumbuhan dan ketidakmerataan
fasilitas pembangunan antara satu daemh
dengan daerah lain. Omng dari daerah yang
fasilitas pembanguDamya kurang, bergemk
menuju ke daerah yang mempunyai fasihtas
pembangunan yang lebih baik. Dengan
demikian, gerak penduduk teisebut tidak
lerlepas dari karakteristik sosial-ekonomi, dan
sosial budaya, migran dan penduduk lokal.
Dalam konteks inilah dinamika kehidupan
migran dengan penduduk lokal, yang ditandai
dengan hubungan s€rasi ataupun hubungan
Interaksi Sosial dalam Masyarakat Majemuk

Masyamkat majemuk (plutal society)
menurut Gama (1996:145) terkail dengal dua
konsep dasar yaitu :
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang pluralistik
dJn  Ien ru  dap0 !  d r l a tegonkan  scb rga i
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masyarakat majemuk. Bemgam etnik mendiami
bumi Indonesia, yang dalam satu daerah setiap
individu yang berbeda anik bedntemksi satu
dengan yang laimya. Kemajemukan kehidupan
masyara-kal inilah yang senanliasa mewamai
kehidupan masyarakat Indonesia.

Bangsa Indonesia yang dikenal sebagar
negara pluraldarisegi elnil dengan beragam ciri
dan kamller sebagaimana yang diungkapkan
Berghe itu, membutuhkan pengertian dan
kearifan yang tinggi pada setiap masyamkatnya
untuk secam lebih bijak bergaul dan berinteraksi
dengan sesama warga masyarakat yang berbeala
budaya dal! etnik. Tanla kearifan dan k€relaan
untuk menedma perbedaan, maka akan timbul
disharmoninya hubungan di antam mereka.
Keftgaman etnik itu juga yang membuat pola
dan corak hubungan di aotara masyamlat
Indonesia terlihat begitu bemgam.

Royle (Pelly, 1989:25) menyebut tiga
Iaktor yang menentukan colak hubungan antam
sul:u dalam masyarakat majemuk seperti di
Indonesia- Ketiga faktor itu adalah ( 1 ) kekuasaan
(power): (2) persepsi G)erception): dan (3)
tujuan (purpose). Kekuasaan sebagai salah satu
faklor yaflg meneDfukan comk hubungan antar
suler berkaitan dengan dominasi kelompok
(group). Tiga faktor yang mmentukan corak
hubungan antar suku itu melahirkan tiga pola
hubungan (interaksi) yakni (1) kerjasama; (2)
persaingan; dan (3) koniik. Ketiga pola tersebut
menurut Anto Achdiat (Suparlan,l984: l8)
dilandasi oleh beberapa faktor, yaitu; pertama,
perebutan sumber daya yang terbatas dan
berharga di antara golongan etnik akan
nienyebabkan munculnya kerjasama, kompetisi,
dan konflik; kedua, peranan seseomng atau
kelompok tertentu dalam masyamkat yang
menyebabkan adanya kedasama, kompetisi, dan
sengketa; ketiga, model-modei pengetahuan
kebudayaan masing-masing w:rga masya.akat
dan kelompok etnik yang digunakan untuk
memahami dan melakukan tindakan.

2.2. Teori Interrksi Simbolik
Dil ihat dari masa kemunculannya

interaksionisme simbolik lahir setelah adanya
teori tindakan sosial Max Weber (1864-1920).
Beberapa pakar teori tindakan sosial dianggap
sebagai payung teori interaksi simboljk
(Mulyana, 2002:60). Di samping menjadikan
teori tindakan sosial-nya weber sebagai palung,
teori interaksi simbolik juga terinspirasi oleh
beberapa pandangan yang lain, seperli; filsafat
pragmatik yang dirumuskan John Dewey,
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William James, dan Josiah Rocye; psikologi
behavior yang menuhami manusia berdasarkan
perilakunya; teod evolusi sosial yang dicehrskal
oleh Charles Darwi4 yang menganggap bahwa
alam senantiasa berubah dari waLlu ke waktu.

Teori interaksi simbolik dibangun
berdasarkan pada tiga preris penting (Mulyana,
2002:71-'72), yakni: pertama, individu
mercspons situasi simbolik; kedua, makna
adalah produk intemksi sosial, karena itu makna
tidak melekat pada objek, melainkan
dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa;
ketiga, makna yang diinteryretasikan individu
dapat berubah dari walitu ke waktu, sejalan
dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam
intemksi sosial.

Inti dari teori interaksi simbolik adalah
leori tentang "did" (self) dari George Herbert
Mead, yangjuga dapat dilacak hingga ke defrnisi
diri dari Cbarles Horton Cooley. Cooley (1922)
merupakan pemikir modem pertama yang
memperkenalkan pengertian "diri yang tampak
seperti  cermin". Menurut Cootey, dir i
menggambarkan suahr persepsi itu sendiri dalam
pikran omng lain dan dalam tingkah laku afeksi.
Kita menggunalan orang laLr sebagai cermin
untuk menunjukkan siapa kita. Kita
membayangkan bagairnana pandangan omng
terhadap kita dan bagaimana mereka menilai
kita, dan penampilan serta penilaian keputusan
ini menj adi gambamn tentang diri kita.

Pemaknaan tentang 'diri' dari Cooley dan
Mead di atas dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mengkaitkan antara konsep diri dengan identitas.
Apabila konsep diri terkait dengan penilaian
tentang diri yang bersrunber dari interaksi sosial
dengan orang lain, maka pada saat be$amaan
seomng individu menyadari akan identitasnya;
siap dirinya, apa identitas etniknya, agamanya,
kerurunannya dan Iain sebagainya. Dinam;sasi
interaksi sosial individu menyebabkan penilaian
tenlang dirinya terus dimodifikasi, dan pada saat
yangbenamaan, identitasnya terus dimodifikasi
aiau dipe.kaya dan mungkin juga dipertegas.
Identitas seperti inilah yang oleh Berger dan
Luckmann ( I  400:235) disebut'ebagai rdenriras
subjektif, yakni identitas yang didasarkan atas
pemaknaan subjektif dari yang memiliki
id-.ntitas, atau secara eksplisit. Pemaknaan
identitas yang sama dikemukakan Banh (1988)
ketika menyebut identitas etnik sebagai identitas
)ang bi,a dikonslruksi berdasarkdn keinginan
subjektif setiap individu. Penelitian ini antara
lain menelusuri bagaimana pemaknaan
sekaligus pengaplikasian identitas etnlk
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Lampung dan etnik Jawa di saat mereka
berinteraksi di daerah transmigmsi kabupaten
LampungSelatan.

Komunikasi (khususnya komunikasi
antaretrik atau komunikasi antarbudaya) dalam
perspektif interalsi simbolit dapat digambarkan
sebagai bentuk pemahraan arau penafsinn
masing-masing individu yang berbeda budaya
terhadap pesan dan simbol dari setiap mitra
komunikasinya. lnteraksi simbolik dilakukan
dengan mmggunakan bahasa, sebagai salah satu
simbol yang terpenting dan isyarat. Akan tetapi
simbol bukan menrpakan faktor yang terjadi,
srmbol merupakan suatu proses yang berlinjul
yaitu suatu prcses penyampaian makna. Proses
penyampaian makna dan simbol inilal yang
menjadi subject matier dalam interaksi
simbolik.

2.3.TeoriDramaturgi
Salah satu turunan dari teori int€raksi

simbolik adalah teori dramaturgi yang
diperkenalkan oleh Ening Coliiran. Sebagai
sebuah konsep (leori) yang terinspimsi darr reori
rnteraksi srmbolrk. Coffman (lo50) lewat leori
drenulurginya mmcoba untuk mengelabomsi
lebih lanjul asumsi-asumsi (konsep) Mead
dalam teori i eraksi simboliknya. Goffman
berusaha untuk melihat interaki simbolik dari
seEi mikro dalam ruang l;ngk-up komunikasi
anlarpribadi, selelah sebelumnya teori inleraksi
simbolik lebrh didominasi oleh pandangan-
pandangan yang makrc tentang interaksi
nlanusia. Pendekatan dramaturgi Goffman
khususnya berintikan pandangan bahwa ketrka
nranuii i  berinlemksi dengan resaman)a. la
ingin nengclola kesan yang ia harapkan tumbuh
pada orang lain lerhadapnya. Untuk itu s€tiap
orang melakukan pertunjukan bagi orang lain
(Mu lyana ,  2001 :107 ) ,  seh ingga  a rena
kehidupan ini menurut co{Iman layaknya
scbuah panggung sandiwara. Dengan mengikuli
analogi teatr ikal ini,  Goffman (1959:109)
bcrbicara mengenai panggung dcpan (front
rcgion) dan panggung belakang (back region).

Teori dramaturgi yang dikemukakan oteh
Gollman dianggap lepal urtuk merrje)askan
rci lrr is din fenomena inlerka.i Llan komunrka'r
yang bcrlangsung di antara dua etnik yang

berbeda, yang daiam konteks penelitian uu
adalah etnik Jawa dan etnik Lampung. Dengan
menggunakan perspektif teo dnmaturgi
Goffman ini, maka penelitian ini dapat melihat
bagaimana para individu-individu yang berbeda
elnik melakukan konstruksi identitas ernx
mereka dengan cam-cam tertentu di panggung
depan  saa t  be r rn le raks i  dengan  m i t ra
komunikasinya. Atau secara spesifik dapat
dikaukan balwa dengan perspektif teon Ini
(dramaturgi), dapat ditelusuri bagaimana
individu-individu dari etnik Jawa (sebagai etnrk
pendatang) mengkonstruksi identitas etnik
tertentu di tengah komunitas dan wilayah
Lampung (penduduk asli) yang berbeda dari
budaya dan nilai Jawayangmereka anut.

2.4. Teori KomunikasiAntarbudaya
Fenomena komunikasi antaretnik atau
komunikasi antara individu berbeda budaya
secam leori l ik daprt di jelaskan.lcnsrn tcori
komu  n  i ka  s i  an rd rbud r l a .  Komun i l , as i
antarbudaya menurut Liliw€ri (2002:9-10)
adalah komrmikasi antarpribadi yang dilakukan
oleh mereka yang berbeda latar belakang
budaya .  Pendapa t  yang  se rupa  j uga
dikemukakan oleh Porter dan Samovar
(Mu lyana ,  200 l :20 )  bahwa  komun ikas i
antarbudaya terjadi bila produser pesan adalah
anggota suatu budaya dan pen€rima pesarurya
adalah anggota suatu budaya lainnya. Dengan
denikian maka yang menjadi esensi dari
kLrmunilrsi anrarbudayi cdcl ih komunikasi
antara dua omng yang berbeda budaya.

Apab i l a  pemeknaan  komun i k r s i
antarbudaya itu dikaitkan dengan fenomena
yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka
dapat dikatakan bahwa di dalamnya sangat
kenlal nuansa komunikasi antarbudayanya,
karena melibatkan dua etnik yang berbeda (etnik
Jawa dan etnil L.mpunp) yang berkomunikasi
di wilayah transmigasi. Dalam komunikasi
antarbudaya antam etnik Jawa dengan elnik
Lanrpung melibatkan dua kultur dan nilai yang
berbeda, sehingga dipastikan di dalam proses
lersebul berlangsung asimilasi dan penukaran
simbol budaya masing-masing.
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3. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat
digambarkan secara skemaris sebaga i beril-u..

3.1. Obj€kPenelitian
Berdasarkan si lat dari peneli t ian

kualitatia, informasi tidak saja dip€rcleh dad
manusia rerapi Jutsa berupa pefislrwa. srruasr
yang diobservasi daiam penelitian ini. Sasaran
penelilian ini dibedakan atas: (1) objek
penelitian ; dan (2) subjek penelitian. Objek
dalam penelitian ini adalah simbol dan perilaku
sosial, danpedlaku lainnya yang digunakan dan
ditafsirkan oleh setiap etnik. Objek penelitian
dalam studi ini adalah simbol verbal dan
nonverbal yang digunakan oleh setiap etnrk
dalam berinteraksi.

3.2. LokasiPenelitian
Secara umum penelitian ini berlangsung

di Kabupaten Lampung Selatan Provrnsl
Lampung. Secara khusus, peneli t ian rnr
menjadikan kecamatan Gedong Tataan,
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kiususnya tiga desa yang ada di dalamnya, yaitu
Desa Bagelen, Keluiahan Gedong Tataan, dan
Desa Sukaraja sebagai lokasi penelitian.
Pengan'$ilan kecamatan dan tiga desa tersebut
menurut peneliti dinilai tepat mengingat dalam
sejarah transmigrasi di Provinsi Lampung,
Kecamatan Gedong Tataan adalah lokasi
pertama yang ditenpati oleh tmnsmigmsi asal
Jawa pada ta}un 1905.

3.3. Paradigma Penelitian
Penelitian ini adalah penelitiaa kualitatif

dengan metode deskriptif. Creswell (1998:14)
menyatakan peneli t ian kuali tat i f  adalah
penelitian yang latar tempat dan waltrnya
alamiah. Peneliti merupakan il1strumen
pengumpu l  da ta  dan  kenud ian  da ra
dianalisisnya secara induktif  kemudian
menjelaskan proses yang diteliti secara
ekspresif. Menurut Bogdan dar Taylor ( 1975:4)
metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasrlkan data deskrrpri berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Mulyana (2002:147-148)
nenyebut penelitian [:ualitatif dalam ilmu
komunikasi sebagai perspektif subjektit

Penelitian ini menggunakan tradisi
pe[€litian studi kasus, yang merupakan salah
satlr jenis penelitian yang menggrnakan metode
deskriptif (Nazir, 1983:65). Menurut Kuper
(1996:97), studi kasus digunakan secam meluas
dan bervariasi di hamph semua disiplin ilmu
sos ia l .  yang  mengacu  pad  a  p r i n  s  i p
pengorganisasian dan metode penelitiar sosial.
Dalam konteks penelitian ini, studi kasus
digunakan untuk membedah fenomena dan
dinamika hubungan antara masyarakat
tmnsmigrasi asal Jawa dan masyamkat asli
Lampung di Kabupaten Lampung Selatan. Di
samping dapat disebut sebagai penelitian yang
menggunakan pendekatan studi kasus,
penelr l ian 'ni luga dapal disebul sebagai
p€nelitian etnografi, karena menurut Gar:na
(1999:56) bahwa sebagai suaiu teknikpenelittan,
etnograli dapat diartikan sebagai sejumlah
kegiatan dan hasil keda unruk mengungkap
suatu kebudayaan.

Silat manusia yang dinamis dan
berkemauan bebas serta perilal:u etnik yang unik
dan khas lebih tepat dieksplorasi dengan
nenggunakan paradigma penelitian subjektif
(kualitatif), atau yang oleh Raklmat (dalam
Mulyana dan Rakhmat, 2001:247) disebut
sebagai paradigma natumlistik untuk menelili
proses komunikasi antarbudaya, sebagaimana
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yangm€njadi subjek kajiandalampenelitian rnr.

3.4. Sumber Data penelitian
Sumber data utama dalam penelitian

kualitatif menurut Lofland (dalam Moleong,
2000:112) adalah berasal dari kata-kata dan
tindakan. Penelitian ini pun menjadikan
pemyataan (ungkapan) dan tindakan sadar para
masyarakat (etnik Jawa dan etnik Lampung)
sebagai sumber dala utamanya. Di sampjng
menjadikan pemyataan dan tindakan dari warga
masyamkat kedua etnik lenebut sebagai sumb€r
data ulama penelitian, terdapat beberapa
kalangan yang dijadikan sumber data di luar
subjek penelitian atau informan. Pengambilan
sumber data ters€but didasarkan pada kebutuhan
penelitian.

3.5. TeknikPengumpulsn Data
Untuk m€ngumpulkan data dan informast

tentang dinamika hubungan antara masyarakat
tmnsmigrasi asal Jawa dan masyarakat asli
Lanpung di kabupaten Lampung Selatan, maka
penelitian ini tclah menggunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu: pengamatan betperan
sef la,  wawancara mendalam dan studi
dokumentasi

3.6. TekrikAnalisis Data
Teknik analisisdata yang akar digunakan

dalampenelitian ini adalah mengikuti tiga tahap
anal is is dala dari  Mi les dan Huberman
( l a q 2 : 2 0 ) .  ) a i t u :  r c d u l s r  d a r a .  p e n y a j i a n
Glisplay) data, dan pcnarikan kesimpulan dan
verifikasi.

3.7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mcnguji keabsahan dala atau

kesimpulan dari hasil verifikasi diperlukan
pemerilsaan ulanS terhadap data yang tclah
terkumpul. Dalam penel it ian kualitatifpenilaran
kualiras penelitian nrenEgunal:tn krileria derajat
kepercayaan (kredibi l i tas),  keteral ihan,
keb€rgantungan dan kepastian (Mo1eong,
2006:188). l{jknik pemeriksaan keabsahan data
ydng digurakan oleh pcnelrn dalam penclr t i rn
ir , i  adalah kerekun:rn pen!:rnrrJn. I r  r : lntsglrb\ i .
dan pengecckan scjiwil.

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
:1.1. LatarB€lakAng Budaya Ltmpung
,1.1.1. Nama Lampung dan Sebutannya

N a n r a ' L a n p u n g '  n e m a n g  b a n y a k
kalangan yang rolah rrengctahuinya, baik
sebagai nama provinsi maupun sebagiti nama

salah satu suku bangsa di Indonesia. Namun
tidak banyal orang yang mengetahui asal-usul
nama lersebut.  Menurul  Hadikusuma (1q88:J)
bahwa terkait d€ngan asal-usul nama'Lampung'
masih simpang siur dan diperdebatkan oleh
banyak kalaDgan. Secara etimologi, minimal ada
tiga pendapat yang menjelaskan (memprediksi)
asal-usul istilah (nama)'Lampung'.

Per"rdna, istilah (nama) 'Lampung' berasal
dari kata "anak lambung" yang arlinya'dari atas'.
Makna tersebut dikaitkan dengan asal-usul
/,ordng 'ulu Limpung yang menunrt keyaUn,]n
mereka bemsal "dari atas" atau dari "daerah
pegunungan". Adapun "daerah pegunungan"
yang dimatsud yaitu P€gunungan Sekala Berak
yang terletak di kaki Cunung Pesagi, Sumatem
Selatan. Berkaitan dengan pendapat ini, maka
sebagian orang ada yang mengklaim bahwa
suku Lampung berasal dari Sumatera Selatan.

Keduu, ada l.uga yang mengatakan bahwa
Lampung berasal dari kata "Lam P'o Wang".
Kata ini (Lam P'o Wang) menurut buku catatan
(- ina )angberis i  namr-narnr orang arau kerajaan
yang terkenal di bagian Selatan (Asia), adalah
nama seomng utusan kerajaan Tulang Bawang
ke negeri Cina pada abad ke-7. Tulang Bawang
merupakan kerajaan besar di daerah Menggala.
Kerajaan tersebut mempunyai pelabuhan
intemasional, yaitu Menggala yang telah banyak
menjalin hubungan dengan negam-negam
tetangga, termasuk Cina. Sebagai bukt i
orenliknya adalah dilemuLamya bekas ranrai
kapal di pelabulan Menggala, yang dipercayal
oleh masyarakat set€mpat berasaldari salah satu
kapal Cina yang kandas di sungai Tulang
Bawang. Sampai sekarang keberadaan mntai
lersebul masih dikeramatkan. Dari kala "Lam
P'o Wang dimungkinkan menjadi kata baru
Lampung atar TulangbatLung yang kedua-
duanya dikenal oleh masyarakat Lampung,
Lampung sebagai nama suku bangsa dan
Tulangbawang sebagai nama sebuah kera1aan
besar di t-ampung.

1<elrgd, pendapat lain mengatakan ballwa
nama "Lampung" berasal dari kata "lempung"
yxitujenis ianah liat bcrwarna hilam dan pekat.
Perdapat ini didasarkan pAda sebagian besar
lanah di daerah l-ampung tormasuk jenis tanah
liat yang wamanya hitam alau tanah lempung.
Sangat sedikit daerah Lampung yang tanahnya
bcrupa tanah pasiralau bebatuan, karena kondisi
lanahnya seperti itu akadaerah Lampungsejak
dahulu sangat cocok untuk perlanian dan
perkebunan.
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4.1.2. Asal dan Mrcam Suku Lrmpung
Menurut Hadil:usuma (1988:13), hingga

saat ini belum ada sumber yangjelas yang dapat
di jadikan 'ebagai sumber yang pasli  mengenai
dari mana asal-usul sul:u Lampung dan mulai
kapan mereka menetap di daerah Lampung.
Kalau pun ada informasi yang b€redar dan
dipahami oleh nasyarakat masih merupakan
sumber utama berupa /egerld, sedangkan yang
berupa catatan-catatan sejamh atau bentuk
peninggalan lainnya sulit didapatkan.

Di antara legenda yang bercdar terungkap
bahwa suku Lampung berasal dad daerah
Tapanuli, Sumatem Utam, yang masih satu suLu
dengan orang Tapanuli. Diceritakan bahwa pada
waku lalu salah satu marga Batak ada yang
hilang dan menyelamatkan diri, karena
mengalami kekalahan waktu pemng antarsuL:u-
Di mara dan bagrrmana mereka bersembunyi.
hingga puluhan tahun tidak ada orang yang tahu,
sehingga ada yang mengatakan bahwa mereka
hilang secara "misteriuJ'. Namun beberapa
tahun kemudian di bagian selatan pulau
Sumetera ada sekelompok pcnduduk yang
menamakan diirya Jelema Lappung (onng
Lampung).

Versi lainnya tentang asal-usul suku
Lampung ,  sebaga imana  d i t u l i s  o leh
Hadil:usuma ( 1 98 8:3) bahwa Ulun Lappung atarr
Jelma Lampung yalI.u orang Lampung asli yang
asal usulnya dari daemh Sekala Berak, berbahasa
Lampultg, seta beradai budaya Lampung.
Lampung secara etimologi dari kat^ anjak
lambung yang bermakna 'dad atas', dengan
maksud bahwa nenek moyang omng Lampung
itu berasal dari "daerah pegunungan". AdapLrn
daerdh peg!nungan itu ialah ddlamn l inggr
Belal iu )rng rerlerak di kah tsun(lng Pesagi.
sebelah timur danau Ranau atau daerah Hulu
Way Semangka, Sumateft S€latan, maka ada
sebagian orang yang mergatakan bahwa suku
Lampung itu bemsal dari Sumatera Selatan. Dr
kaki gunung Pesagi ada daemh yang bernama
Sekala Berak yarg diyakini oleh suku Lampung
sebagai tempat asal-usul nenek moyang mercka.
Dari tenpat terebut mereka menyebar ke daerah
Lampung, Ranau, Komering, Ka)Tr Agung, dan
Cikoneng. Diperkirakan keb€mdaan mereka di
daerah asal sekitar abad ke-15 (Hadikusuma,
1988 :3 ) .

4.1.3. Nilai-Nilai Budaya Lampung yarg
Terkait dcngan Suk Luar

Dr samping memil iki sejarah panjrng
unluk hidup di tengah pluraliias budaya, orang
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Lampung sendiri memiliki nilai-nilai budaya
yang memungkinkan mereka untuk lebih
egaliter dalam hidup di tengah kemajernukan
lingkungannya. Hal ini dapat dilihat dari nilai-
nilai budaya Lampung yang terkait dengan suku
luar. Pada bagian ini dideskripsikan tiga nilai
budaya Lampung, yaitn:. (l) Akhan Waghi; (2)
kawrn jujur ata\\ sebambangan; dal:. (3) Piil
Pesenggiri.

4,1.4. Bahasa, Seni, dan K€rajinan Lampung
Memuut Hadikusuma (1988:7) bahwa

secara garis besamya balasa Lampung terbagi
menjadi dua dialek, yaifi dialek api dan nyou.
Kedua dialek tersebut tersebut teftagi lagi
menjadi beberapa subdialek, atau yang oleh
orang lampung dr"ebul logrt. Di samping
memil iki balusa daerah. omng Lampung juga
memiliki aksara Lampmg yang disebut l/arl
Lampung (Hadiklslrma, 1988:18). Aad
Lampung bertaslb sama dengan bahasa
Lampung. yang sebagian besar generasi
Lampung sudah tidak mengenal dan sudah tidak
menge tahu i  l ag i  ca ra  membaca  dan
menuliskannya. Sebagaimana daemh-daerah
lairmya, di samping memiliki bahasa daerah,
suku Lampung pun memiliki seni tradisonal,
seperti; seni suara (lagu daerah), tarian daemh,
dan beberapa bentuk seni laiurya. Seni suara
berbentuk pantun atan pattun meliputi s€gar4
pisaan, ingget, dan slail. Seni-seni ini biasanya
dilantuntan secam perorangan atau for dengan
iringan alat musik elektronika atau gamelang
Lampung. Di samping itu, ada seni musik
instrumental, seperti; sqral. miwang di ian,
perulang tenui. dan u.1ar tayrn. Dalam hrl seni
fari, dikenal beberapa tarian khas daerah
Lampung di antaranya: tari bedana, tari
melinting, tari jangget, d.ar\ tari sembah.
Kemjinan Iangan adalah jenrs produk "eni
lainnya yang ada di Lampung. Kain tdprr adalah
kerajinan tangan khas Lampung yang cukup
terkenal.

4.2. Kehadiran dntr Eksistensi Etnik Jalva di
Kabupat€n Lampung Selatan
4,2.1. Kehadiran Etnik Jawa di Kabupaten
Lampung Selatan

Kedatangan para kolonisasi dari daerah
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Bagelen Purworejo Jawa Tengah ke Gedong
Tataan Propinsi Lampung tidak terjadi
sekaligus, akan tetapi rombongan tersebut
datang secam bemngsur-angsur dalam 5 seperti
dalam tabel berikut:

Tabel.
Kedatangan dan Jumlah Rombongan

Kolonisasi dari Jawa

Jumlab ydg dldalmElan 4l omg, rerdi.
ddi 40I*i -lalri dan:l pe€mpurn, dipinpin

Juml.h yang didrhngkrn 201drrerbu 100
KK. diDiibin olch Ium Hers.
Jubl.h yang didahgkrn 100 d.dg drau 50
KK. diDinoio oleh rurn Airvek.
Juml.h yang didahgkrn 500..rnB,
diDnnDin ol€h'luln Balns.
Junlah yang didahnsk.n tida(lcl.s. bcsitu

Sunbe,: MonoE al Desa Boselen. tahu, 1996

4.2,2. Pemukiman dan Budaya Etnik Jawa
di Lrmputrg

Sebagai masyarakat transmigran,
eksistensi etnik Jawa di Lampung pada awalnya
cukup sederhana. Pada dekade awal kedaiangan
pam transmigran Jawa di Lanpung, mereka
hanya menempati rumah yang disediakan oleh
penjajah Belanda saat itu. Seiring dengan
perkembangan dan kemajuan yang mereka
peroleh selama berada dr daerah lransmigasi.
kini kehidupan mereka mulai berubah.
Agresivitas dan keda keras yang mercka
lakukan telah banyak mengubah kehidupan
me.eka. Babkan banyak etnik Jawa yang lebih
maju dan sukses dari o.ang Lampung.

Dilihat dari pola pemukiman orang Jawa
yang ada di Lampung, klususnya di Kecamatan
Cedong Taraan yang menjadi ]okasi penel i t ian
ini, orang Jawa tinggal dan hidup membaur
dengan warga mana pun. Bahkan orang Jawa
ada yang menempati rumah di daemh teryencil
yang berdekatan dengan lahan petanian dan
perkebunan yang mereka garap. Khusus di
dae.ah Gedong Tataan, di Desa Bagelen
merupakan desa yang ditempati oleh mayodtas
sukuJawa. Realitas ini tidak terlepas dari sejarah
paniang desa (kampung) Bagelen sebagai
wi layah pertama yang di tempati  para
t r a n s m i g r a n  a s a l  J a w a .  D i  s a m p i n g
berkosentrasi di D€sa Bagelen, orang Jawajuga
menyebar di desa dan kelurahan lainyang ada di
Kecamatan Gedong Tataan, sepeni di Desa
Sukaraja dan Kelurahan GedongTataan.

Akhir akhir ini sangat susah untuk

membedakan mana pemukiman orang Jawa dan
mana pemukiman orang Lampung, termasuk
susah untuk mengidentihkasi mana rumah omng
Jawa dan mana rumah orang Lampung.
Perkembangan kehidupan dan pengaruh
modemisasi teiah 'mengaburkan' id€ntitas dan
model khas ruma! kedua etnik yang berbeda
tersebut- Namun iir tengah kesulitan untuk
mengidentihkasi perbedaan pola pemukiman
kedua etnik (etnik Lampung dan etnik Jawa)
tersebut, Rejono (2003) mmcatat minimal llma
perbedaan sederhana tentang pemukiman dan
wilayah lempat tinggal orang lampung dengan
orang Jawa. Kelima perbedaan te$ebut dapat
dij elaskan sebagai beriL:ut (Rej ono, 2003:8 I )
l) S€bagian besar rumah orang Lampung

sudah permanen, sedangkan nrmah omng
Jawa masih ada yang menggunakan gelirig
sebagai dindingnya dan berlantai tanah.

2) Oftrng lampung iarang fbahlan hampir
tidak ada) yang memban$m rumah di
daerah lerpencil dan menyendiri. Hal
lersebut tidak berlaku pada omng Jawa,
mereka berani membangln runah yang
j auh dari pe*ampungan dan kcmmaian.

3) Orang Lampung kurang memperhatikan
batas pekarangan atau pagar rumah (baik
pagar hidup maupun pagar mati) ;
sedangkan orang Jawa sebaliknya, mereka
sangat rapih dan disiplin dalam membangun
dan menentukan batas rumah mercka
dengan pagar

4) Biasanya dalam satu unit rumah suku
Lampung sering ditempati oleh beberapa
keluarga, hal itu jarang ditemui pada omng
Jawa.

5) Rata mta di sekeliling rumah orang Jawa
tampak be.sih, sedangkan sekeliling rumah
oraJ'g La']r,prung jembrur?g (banyak rumput
dan tanaman liar yang tidak dibersihkan dan
dirawat).

4.3.Proses dan Dinamika Adaptasi Etnik
Jewa terhadrp Etnik Lampung di
Kabupaten Lampung Selatan

4,3.1. Motivasi B€rtransmigrasi Etnik Jawa
di Kabuprt€n Lampung Selatan
Faklor atau/motif ekonomi mmjadi latar

belakang tunggal (dominan) dalam proses
transmigrasi para etnik Jawa di Lampung
Selatan, kehadiran mereka dapat dikategodkan
kedalan dua sebab, yaitubadirka.ena dorongan
dari penerinlah dan hadiratas kemauan senclm-
Da lam se j  a rahnya ,  pa ra  t ransmig ran
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yang hadir atas dorongan pemerintah
berlangsung pada periode awal, yaitu sejak tahun
1905, atau yang biasa dikenal dengan
transmigran generasi pertama, Proses
transmigrasi mereka lebih dilatarbelakangi oleh
'ketakutan' atas kebjjakan pemerintah yang
berkuasa, apalagi saat itu Indonesia masih dalam
masa penjajahan (kolonial) Belanda. Penelitian
ini mengelompokkan jenis imigran Jawa di
Lampung dalam tiga generasi. Perbedaan
masing-masing motif bertransmigrasi setiap
generasi dapat dilihat dalam tabel bedkut:

Tabel

Nlotivasi dan Lata. Belakang Bortransnig6i Etnik Jawa

4,3.3. Ilambatan dan Tantangan Etnik
Jawa Selama Bersdaptasi d€ngan
Etnik Lampung
Bagi komunitas pendatang, beradaptasi

dan berinteraksi dengan masyarakat asli
memiliki tantangan dan hambatan tersendid
karena perbedaan budaya membuat interaksi
antara pendatang dengan penduduk asli sedikit
banyak mempengaruhi dinamika intemksi di
antara mereka. Hal inilah yang dialami oleh
Lampung Selatan.Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan minimal tiga hambatan yang
dimsakdn masy.rrakal Jawa warga tmnsmigmsi
ketika beradaptasi atau berinteraksi de[gan
komunitas Lampung. Ketiga hambatan tersebut
adalah hambatan bahasa, hambatan psikis, dan
hambatan sosial-budaya. Klusus yangberkaitan
dengan hambatan bahasa daat dilihat dari
sambar berikut ini:

Gamba.l
Bahasa seb.gai Hamb.ran dal.n Beradaprasi Etnift Jlwa

Hambatan psikis yang ditemukan dalam
p e n e l i t i a n  i n i  a d a l a h  h a m b a t a n  y a n g
menyangkut pemsaan s€bagai omng luar (orl
gzorp). Pemsaan seperti ini Meskipun bukan
menjadi pemsaan mayoritas orang Jawa,
sebagian dari mereka masih merasakan dirinya
sebagai 'orang luar' Lampung. Sementara
hambatan dalam aspek sosial budaya lebih
disebabkan oleh adanya perbedaan kebiasaan
dan nilai yang dianut orang Jawa dengan nilai
yang dimiliki oleh penduduk Lampung. Faktor
budaya merupakan aspekpenting dalam konteks
interaksi antam individu, karena cara seseomng
berkomunikasi ( interaksi) dengan mrtra
komunikasinya hlrut ditentukan oleh bagaimana
budaya yang dianut (Mulyana,2001 :vi).

]totiv$i d.n L,tnr Bcllkang
Nlelrkukrn Tdnshisdsi

Mensikuli pmgram liaNDigmi
(kolo.isasi saar itn) ats pe nrah

2 Mengiluri program la6big6i alls
a iunn lefrerintan, notifehonoor
drlam meneiknti prcenm trnsmiensi
lenih karen! mereka bercennindtri
pcrgaldndn drn keberh6ilrn gendrdi

Trarsnisai senemsi ketiea ini addah
tan$n ig6n )-ane hidup s.lelal elnrl
Jara clsis dm mcnbangun konunihs
rans banlak dd menyebd di beberaFl
lilr)ah l-amptrne Selulan. Motivasi.y!
na\ih rerap ehonomi. Padr genemsi
leii-qa irilah t nrnisasi lolal

Sumber: Hasil Penelitian 2007

C.,n6ai
ModelAdaprN Etnikhwa pada Enrik Lampuns
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4.3.2. Strategi Adaptasi Etnik Jawa
terhadap Etnik Lampung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk mewujudkan interaksi yang harmonis dan
alami dengan etnik Lampung, masyarakat Jawa
menggunakan tiga shategi adaptasi terhadap
etnik Lampung, yaitu adaptasi formal,
adaptasi alami (informal), dan manipulasi
identitas €tnik. Tiga stralegi adaptasi yang
dilakukan oleh etnik Jawa terhadap etnik
Lampung tersebut secara skematik dapat
digambarkan s€bagai bedkut:
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4.4. Pandangan tentang Identitas Etnik
4.4.1. PandalganMssytrakatLampung

tentang Id€trtitas [tniklya dan Etnik
Jawa
Hasil peneli t ian ini menemukan

pandangan yang tidak seragam dari warga yang
beretnik Lamplmg tentang identitas etniknya
(etnk Lampung) dan identiras etnik Jawa.
Kecenderungan pandangan di antam infoman
yang berasal dari etnik Lampung terpola dalam
dua kecenderungan. Berdasarkan dua
kecenderungan  i t u lah ,  maka  pene l i t i
m€nanainya dengan dua istilah yang berbeda,
yaitu; Etnik Lampung Eksklusif dan Etnik
Lampung Inldusif. Keduajenis identitas €tn*
tersebut tidak sall\g meniadakarr (mutualb)
exclusive), tetapi hanya sekedar menunjukkan
sikap'skap yang berlainan. Dalam batas-baras
tertentu, kedua model identitas etnik lampung
tersebut memiliki perbedaan pandangan
mengenai identitasnya sendiri (orangLampung)
dan tentang identitas etnik Jawa. Perbedaan
rersebur dapat lci lrh daldm tcbel berikur i tu:

|abel:
Perbcdaai Antam Ehik Lafrpuns Eksklusifde.gan

3.

Etnik LampunS In l lu \ i f

2.

Sunber: Hasil Penelitian, 200?

4-4.2. Pandangan Masyarakat Jawa tentang
Identitas EttrikDyr daoEtnikLrmpung

Sebaga imana  ha lnya  pada  o ra rg
Lampung, hasii penelitian ini menemukan
pandangan yang tidak seragam dari warga yang
beretnik Jawa tentang identitas etniknya (ehik
Jawa) dan identitas etnik Lampurlg.
Kecenderungan pandangan di antam informan
yang berasal dari etnil Jawa terpola dalam dua
kecende rungan .  Be rdasa rkan  dua
kecenderungan  i t u lah ,  maka  pene l i t i
menamainya dengan dua istiiah yang berbeda,
yaitu; Ettrik Jawa Eksklusif dan Etnik Jalya
Inklusif Kedua jenis identiras etnik re.sebut
tjdak saling meniadakan (manlally exclusi|e:),
tetapi hanya sekedar menunjukkan sikap-skap
yang dominan. Dua jenis idendtas etnik Jawa
tersebut memil iki perbedaan pandangan
mengenai identitasnya sendiri (orang Jawa) dan
tentang identitas etnik Lampung. Perbedaan
tersebut dapatterlihat dalamtabel berikut ini:



Etnik Jawa Inklusif

2.

L
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Tab€l:
P6bedarn Antara Etnik Jawa Eksklusifdergan

Jawa dan etnik Lampung. Kedasama yang
dila.kukan oleh kedua etnik tersebut (etnik
Lampung dan etnik Jawa) berlangsung dinamik,
ka rena  ke r jasama d i  an ta ra  mercka
dilatarbelakangi oleh motif-motif tertentu,
seperti motif ekonomi, politik, kekeluargaarf
dan motif agarra, Empat motif teresebut tidak
saling meniadakan, tetapi hanya menunjukkan
kecenderungan para informan. Keempat motll
tersebut dapat dij elaskan secara berurutan dalam
uraian berikut.

Tabel:
BmSm MotifKerja Sana Artaretnik Jawa dan

4.5. Fenomena K€rjasama dln Persringan
Etnik Lampung dan Etnik Jowa

4.5.1. K€rjasamaAntara EtnikLampungdan
EtnikJawt
Kerja sama dalam konteks penelitian ini

d imakna i  l eb ih ' l ongga r ' .  ka rena  i t  u .
kebersamaan atau keakmban dapat dimaknai
sebagai bentuk lain dari kerja sama antam etnlk

t4
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4.6. Komunikasi Etnik Lampung dan Jawa
d a l a m  B e r b a g a i  B i d a n g
Kehidupan
Makna komunikasi dan interaksi dalam

konteks penelitian ini tidak diposisikan secara
dikotomi. Komunikasi dan interaksi dianggap
sebagai dua konse.p yang selalu terkait, karena
dalam disiplin ilmu komunikasi (terutama
k o m u n i k a s i  a n t a r m a n u s i a / f t l r  a ,
conmuniclition), interaksi merupakan inti dari
komunikasi, atau oleh Mulyana (2001:65)
disebutnya d€ngan komunikasi  sebagai
intemksi.

Hasil penelitian ini menemukan beragam
pola atau bentuk dan dinamika komunikasi yang
dilakukan oleh etnil Lampung dan etnik Jawa di
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten
Lampung Selatan. Untuk mengelnborasi secara
sistimatik beragam realitas komurikasi yang
dilakukan oleh etnik Jawa dan Lampung
te6ebut, maka uraian tentang komunikasr
mercka dalam bagian id dibedakan berdasarkan
bidang kehidupan, yaitu komunikasi di bidang
agama, ekonomi dan pertanian, politik, sosial
budaya, dankomunikasi di bidangpendidikan.

4.6.1. Komudkasi Atrtara Etnik Jnwa dan
Lamputrg dalam BidangAgama
Komunikasi dalam bidang agama yang

dimaksud dalam konteks penelitian ini adalal
komurikasi  yang di lakukan oleh orang
Lampung dan Jawa di saat mereka melakukan
alau terlibat dalam kegiatan secam bersama.
Sebagaimaoa diketabui bahwa pada umunnya
(kalau iidak dikatakan semua) orang Jawa dan
Lampung adalah muslim. Se ua infoman
penelilian ini pun adalah nuslim, karena itu
kegialan keagamaan yang diamati dalam
konteks penel i t ian ini  adalah kegiatan
keagamaanlslam.

Semua orang Jawa dan Lampung yang
diteliri dalam penelitian ini adalah muslim, hal
itu bukan berarti bahwa semua mereka terlibat
dalam komunikasi di bidang agama. Hal m1

dimungkinkan karena tidak semua warga
muslim terlibat dalam kegiatan keaga,'naan.
Peserta komunikasi yang terlibat dalam
komunikasi di bidang agama adalah individu-
individu yang rutin mengikuti kegiatan agana,
baik kegiatan yarg fardu seperti sholat wajib
maupun legialan yang sunncr. seperli acam
peringatan hari besar Islam yang diadakan oleh
jamaah di lingkungan mereka.

Momen kegiatan ibadah wajib sepertr
sholat berjamaah di masjid dapat dijadikan
sebagai fenomena komunikasi aniara etnik Jawa
dan etnik Lampung di bidang agama. Sebelum
dan sesudah sholat fardu beiamah dilaksanakan
oleh mereka, biasanya mercka berkomunikasi
antara satu dengan yang lainnya. Dalam
pengamatan penel i t i ,  komunikasi  yang
berlangsung sebelum dan sesudah sholat
berjamaah pada umumnya bei langsung
be.kelompok-kelompok. Biasanya kelompok
komuni-ka' i  berdasafkan usia dari  masing-
masing anggota kelompok. Terdapal kelompok
L o m u n i k a , i  k a l a n g a n  r u a .  D e m i t i a n  j u s a
kelompok amk muda (seusia pelajar dan
mahasiswa) berkomunikasi dalam kelompok
tersendiri. Anak-anak pun (yang mta-rata yang
masih duduk di S€koiah Dasar) berinteraksi
dengan cara dan aksinya tersendiri.

P e n g e l o m p o k a n  g r o u p  k o m u t i k a . i
seperli itu berlangsung ala i. Perbedaan
kelompok komunikasi biasanya menceminkan
perbedaan tema-tema komunikasi yang mereka
bicalakan. Biasanya kelompok komunikasi
orang tua membicarakan hal-hal yang bersilat
religius seperti disL:usi atau be(ukar piklmn
tentang masalah agama, termasuk persoalan
yang te.kait dengan masalah masjid seperti
pembangunan masjid. Di samping itu, terkadang
mercka (kelompok orang tua) membicamkan
juga masalah masalah yang berkaitan dengan
urusankeduniaan.

Keterlibatan dan keikutsetaan orang
Jawa dan Lampung dalam kegiatan keagamaan
iiu menunjuktan parlisipasi mereka dalam
kehidupan bermasyamkat dan beragama dr
l ingkungannya. Apabi la menggunakan
perspellif komunikasi dalam melihat fenomena
lersebul, maka dapat dikatakan bahwa individu-
individuyang berasal dari kedua etnik Jawa dan
I ampung rnerupakan pesena konLrnik"5i .
karena selama berlangsungnya kegialan tersebut
kedua etnik secara aktif berkomunikasi (verbal
ataupun nonverbal). Mereka orang Jawa dan

t5
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Lampung dapat dikatakan sebagai peserta
komunikasi antarbudaya atau fenomena
komunikasi kedua etnik tersebut dalam korteks
kegiatan keagamaan dapat dil(ategorikan atau
relah memenuhi prasyarar disebul \ebagai
bentuk komunikasi antarbudaya, karena
menurut Porter dan Samovar (Mulyana,
2001:20) bahwakomunikasi al arbudaya terjadi
bila produserpesanadalah anggota suatu budaya
dan penerima pesannya adalah anggota suahr
budaya lainnya, menunit Saral (Asante dkk,
197977-78) y mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya dimaknai sebagai suatu benluk
interaksi yang berlangsung ketika rp€dt€r dan
/|J/erel berasal dari budaya yang berbeda.

Fenomena Komrmikasi antarbudaya yang
melibatkan elnik Jawa dan etnik Lampung di
bidang agama itu. apabila di l i iat dari dimensi isi
dan dimensi hubungannya (Mulyana, 2001:99),
mak dapat di lataLan bah!r a drl ihar daridimensi
isinya, komunikasi antara etnik Jawa dan etnik
Lampung di bidang keagamaan lebrh didomina,i
oleh pesan-pesan (mated) komunikasi yang
re l i g i us ,  yang  m  e reka  senan t i asa
mengkomunikasikan materi-m€teri yang
bemuansa agama sesuai dengan akivitas yang
me.eka ikuti, seperti ceramah agama. Dilihat
dari dimensi hubmgan komunikasi mereka,
maka dapat dikatakan bahwa komunilcsi yang
berlangsung antara omngjawa dengan Lampung
di daerah transmigrasi, khususnya di K€camatan
Gedong Tataan Kabupaten Lampung Selatan
dalam bidang agama berlangsung dalam tingkat
hubungan yang sangat bersahabat, akmb, dan
menjunjung tinggi nilai persaudamn, leflrlama
nilai persaudaman sebagai sesama muslim.
lrnglal hublngrn .epenr r i  dapa, dirnaklumi
mengingat individu-individu yang berasal dari
kedua etnik tersebut adalah muslim.

,1.6.2. Komunikasi Antarr Etnik Jrwa drn
EtnikLampung dalam Bidang Ekonomi dan
Pertanian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi kedua etnik tersebut di bidang
ekonomi dan pertanian sedikit lebih dinamik dan
variatildari pada komunikasi mereka di bidang
keagamaan yang dinilai sangat monoton ol€h
rdanya  ke .anaan  ld la rbe lakang  :den l i l " s
keagamaan, sama-sama muslim. Interaksi
mereka di bidang ekonomi dan pertanian sarat
akan kepentingan praktis material, sehingga
komunikasinya pun berlangsung lebih dinamik.

Pasar Gedong Taiaan adalah tempat yang

l6

menjadi objek pengamatan p€neliti trntuk
melihat dinamika intemksi di antara kedua etnik
Jawa dan Lampung. Pasar Gedong Tataan
menrpakan pasar yang heterogen, tempat
ketemunya beberapa etnik yang ada di
Kecamatan Cedong Tataan dan sekitamya, dan
etnik Jawa dan etnil< Lampung merupakan dua
etnik mayoritas yang mengisi pasar terseblrt
(baik sebagai penjual maupun sebagai pembeli).
Komunikasi yang dilakukan antara etnik Jawa
dan Lampung di pasar setidalnya berlangsung
dalam empat konteks komunikasi, yaitu
komunikasi antara : (l) antam penjual dan
pembeli; (2) antara penjual dengan penjual; (3)
antara pembeli denga[ pembeli; dan (4)
komunikasi antara penglsaha dengan karyawan
atau,/bruuh.

Khusus  yang  be rka i tan  dengan
komun ikas i  an ra rpen j  ua  l .  pene l i r i an  In i
menemukan dua faktor yang melatarbelakangi
komunikasi mereka, yaitu fakor kesamaan etnik
dan faktor kedekatan tempat jualan. Dua faldor
tersebut dapat digambarkan dalam model
sebagai berilet:

Cambar: Model Komunikasi Antarpenj u!l Etnil
Lampun8 dan Ehik Ja*a

4.6.3. Komunikflsi antara pembeli dengan
pembeli
Komunikasi antara pembeli dengan

pembel i  atau komunikasi  antarpembei i



merupak?n realitas lain yang ditemukan dalam
koDteks komunikasi antam etnik Jawa dengan
etnik Lampung di bidang ekonomi, khususnya
dalam l ingkungan pasar. Komunikasi
antarpembeli tidak dibatasi oleh sekat etnik,
tetapi lebih dilatarbelakangi oleh fakror
kedekatan dan perkenalan yang mereka laKukan
sebelumnya. Fatlor kedekatan bisa bcrupa
kedekatan tempat tinggal (peserta komunikasi
hidup bertelangga), kedekatan karena memang
ada hubungan keluarga, atau kedekatan yang
disebabkan oleh adanya relasi atau teman kerja.
Komunikasi antarpernbeli pada umumnya lebih
dilatarbelatangi oleh adanya hubungan dan
perkenalan sebelumnya, meskipun dengan
tingkat perkenalan dan kedekatan yarg
lremgam, seperti sangat kenal karma keluarga
dan tetangga, atau agak kenal karena scnng
ketemu di pasar Sebagaimana komunikasi yang
berlangsung antara penjual, komunikasi
antarpembeli juga berlangsung setara, serta
berlangsung secara aktif(tidak ada satu peserta
komunikasi yang terlilat pasi0.

4.6.4. Komunikasi Antara Etnik Jawa dan
EtnikLampung dalam Bidang politik
Komunikasi dalam bidang poli t ik

merupakan realitas dan fenomena komunikasi
lainnya yang dilakukan alau yang melibatkan
etnik Lampung dan etnik Jawa sebagai peserla
komunikasinya. Apa yang termasuk konunikasi
di bidang politik dalam konteks penelirian lnl
adalah komunikasi yang dilakukan oleh etnik
Lampung dan Jawa dalam beberapa tempat dan
situasi, seperti dalam panaipolilik, momen atau
agenda politik, baik yang diselenggaiakan oleh
pemerintal maupun yang dilaksanakan oleh
partai politik itu. Dalam konleks komunikasi
politik, minimal ada dua fenomena auu
momentum komunikasi dan interaksi antam
omng Jawa dan Lampung yang telai ditemukan
dalam penelirjan ini. Kedua bentuk komunikasi
ters€but adalah komunikasi (l) antam sesama
anggota panai politik; dan (2) anrara politisi
dengan masyarakat.

Fenomena interaksi dan komunikasr
antara €tnik Lampung dan elnik Jawa di partai
politik dapat dilihat terutama pada panaipolitik
yang sudahmapan atau partaipolitik besar yarg
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memiliki volume aktivitas yang tebih
intensif. Rata-rata dalam satu panai politik
melibatkan lebih dari satu etnik di dalamnya
(dua etnik di antaranya adalah etnik Jawa dan
etnik Lampung). Dilihat dari reltirg lokasi
komunikasinya, komunikasi yang mereka
Iakukan biasanya berlangsung dalam sehetariat
partar, dan terkadang berlangsuog di luar
sekretariat, terutama di saat ada acara-acara
parta yang mengambil lokasi di luar seketariat.

Apabila menggunakan atau di l ihat
dengan perspekif ilmu komunikasi, fenomena
komunikasi yang terjadi di antam para anggota
salah saru partai politikters€but dapat dijetaskan
oleh teori konvergensi simbolik (Sl,zDolrc
Convergence fheort) dan Bormann (1985).
Teori Konvergensi Simbolik merupakan suatu
teori yang berusaha untuk meneraDgkan
bagaimana oiang-orang secara kolekti f
membangun kesadaran simbolik bersama
melalui suatu proses pertukaran pesan. Apabila
menggunakan teori konvergensi simbolik untuk
melilat .ealitas komurikasi pam pengurus partai
di atas, maka terlihat sekali para penglrus panai
menampilkan "tema fantasi" yang terdiri dari
rantai fa asi yang dikonstruksi oleh pesena
komunikasi.

Dalam rangka konsolidasi kekuatan
sekaligus menjarirg aspirasi dari para anggota
dan simpatisan klususnya dan masyarakat pada
umurrnya! blasanya pengurus partai politik atau
yangbiasa dikenal dengan potitisi 'turun' ke
masyarakat untuk mengadakan komunikasi.
Pertemuan antara politisi dengan anggota dan
simpatisannya pada umurnnya berlangsutg pada
dua tempat; di seketariat partai dan di luar
sehetariat partai, seperti di kampung atau di
lempat khusus yang disepakati. Komunikasi
antara politisi dengan masyarakat dilalcrkan
baik lewat koordinasi atau menggunakan wadah
partai pol i t ik maupun komunikasi dan
pertemuan yang dilakukan s€cara langsungolch
para politisi. Peflemuan yang difasilitasi oleh
partai polilik biasanya berlangsung formal dan
semamk_ Paljng tidak, lenomena inilah yang
pcn€liti temukan kelika menghadiri buka puasa
bersama yang dilaksanakan oleh salah satu
paflaipolitik. Di sampingdikemas d€ngan asan
buka puasa bersama serla pembagian sembako
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dan bingkisan lebaran, juga dimanfaatkan oleh
pengurus partai unhrk 'kampanye', dengan cara
mensosial isasikan program-program panai
mereka.

Dengan adanya agenda-agenda politik
yang akan berlangsung di daerah, seperti
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), merupakan
mom€n yang tepat untuk menyaksikan
fenom€na komunikasi antara politisi dengan
masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa
penelitian ini dilakukan bert€patan dengan saat-
saat akan dilaksanakan. Pilkada Provmsi
Lampung, pada awal tahun 2008. Sebagai pesta
demokasi dan pesta politik tertinggi untuk
ukuran provinsi T ampung. Pilkada provinsl
merupakan ajang bagi para calon gubemur
beserta t im suksesnya unluk turun ke
masyarakat. Dalam konteks pertemuan mereka
itulah p€neliti menyaksikan dan mengamati
fenomena inlemksi dan komunikasi antara
polilisi (tim sukses calon gubemur dan wakil
gubemur) dengan warga masyarakat di bidang
polirik.

Menu ru t  pengama tan  pene l i t i ,
komunikasi antara politisi dengan masyarakat
dalam konteks Pilkada dilakr:kan dengan
berbagai cam, baik secam verbal maupun
nonverbal. Inisiat i f  komunikasi banyak
dilakukan oleh pa|a politisi dengan secara aktif
mengkomunikasikan pesan politiknya baik
secara langsung maupun tidak langsung kepada
masyarakat. Sebelum masa kampanye Pilkada di
mulai, komunikasi dan pesan politik politisi
banyak yang disrmpeilrn sccam sembunyi-
sembunyi atau tertutup. Kalaupun dilakukan
secara terang-terangan atau terbuka, pesan
komunikasinya itu mereka kemas dengan cara
menampilkan spanduk figur yang disertai
dengan pesan sosial keagamaan seperli ucapan
selamat hari raya, ucapan selamat menjalankan
ibadah puasa dan lain sebagainya.

4.6,5, Komunikasi Ant a lltnik Jawa dan
Lampung dalamBidang Sosial Budaya
Di samping sebagai makhluk individual,

ehik Lampung dan Jawa juga mempakan
maklluk sosial yang senantiasa berinteraksi
dengan komunitas sosial lainnya berdasarkan
nilai dan budcyfl yang mereka anur dan scpnLeti.
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Pada bagian ini dije)askan tentang f'enomena
komunikasi dan interkasi antara kedua etnlk
Jawa dan etnik Lampung dalam sosial budaya.
Terdapat beberapa momen yang melibatkan
kedua etnik tersebut yang di amati untuk dapat
menjelaskan fenomena intemksi dan komunikasi
mereka di bidang sosial. Momen-momen
tersebut adalah; (1) kegiatan sosial; dan (2)
kegiatan adat (budaya). Komunikasi antara etnik
Jawa dan etnik Lampung dalam dua momen
tersebutdapal dijelaskan beril:ut.

Sebagaimana umumnya yang dilakukan
oleh masyarakat Indonesia, etrik Lampung dan
etnik Jawa juga berpafiisipasi dalam kegiatan
sosial di lingkungan mereka tinggal. Kegiatan
sosial itu adalah seluruh aktivilas bersama atau
aksi sosial dan sukarela untuk kesejahteraan
umum yang melibatkan kedua itu etnik. Pada
bagian ini dijelaskan bagaimana fenomena
komunikasi di antara kedua etnik terseblrt dalam
kont€ks aktivitas dan kegiatan sosial yang
sedang mereka ikuti. Aktivitas keda bakti atau
gotong royong merupakan salah satu beDtuk
kegiatan sosial yang melibatkan etnik Jawa dan
etnik Lampung secara bersamaan. Inisiatif
kegiatan gotong-royong biasa datang dari
pemerintah melalui kepala des4 ketua RW atau
ketua RT dan dari pernuka masya$kat. Biasanya
ajakan gotong royong dari pemerintah
menyangkut persiapan yang berkaitan dengan
agenda  nas iona l ,  sep€ r t i  ke r j a  bak t l
membersihkaD lingkungan dalam rangka
menyambutperingatan kemerdekaan atau dalam
nngka menyambut kedatangan pejabat di
wilayah mereka. Keda baki yang dipmkarsar
oleh pemuka masyamkat benrpa keia bakti
membersihlan masj id dan musholah.

Suasana duka dan suasana bahagia yang
melibatkan kunjung-mengunjung antara omng
Lampung dengan Jawa di atas direspon dengan
mod€l komunikasi yang berbeda oleh orang
Jawa dan Lampung. Kecenderungan te$ebut
menun jukkan  bahwa  komun ikas i  yang
berlangsung antarindividu dalam suatu
komunitas turut ditentukan oleh suasana dan
pengaturan lingl'ungan atau keadaan di mana
komunikasi ilu berlangsung. Dalam konleks
ini lah Mulyana (2001:103) mengemukakan
bahwa konrunikasi terjadi dalam konteks ruang



dan waktu, dengan gaya dan pola, atau topik-
topik, termasuk simbol komunilcsi sesec'rarB
yang ditentukan oleh suasana apa dan
bagaimanadi hadapi.

Di samping rerkait dengan prrnsip
kommikasi temebut yaitu komunikasi terjadi
dalam konteks ruang dan wal:tu, perb€daan
b€ntuk dan pola komunikasi etnik Jawa dan
ctnik Lampung dalam suasana yang berbeda
sebagaimana yang juga mengungkapkan bahwa
orang Jawa dan omng Lampung juga seperti
manusia pada umumnya yang bersifat simbolik,
bahwa senantiasa memaknai pesan-pesan
simbolik yang diberikan oleh lingkungamya,
kemudian melakukan konstruksi pesan-pesan
simbolik baru atas dasar pesan yarg
dipahaminya. Kecenderungan ini relevan
dentsan pnnsip arau salah satu premis penting
dalam teori interaksi simboliknya Mead
(Mulyana, 2002:71) yang menemparkan
mcnu,ia -ebatsri mrnusia simbolrk arau nranusia
rnerupakan individu yang selalu nercspon
situasi simbolik, yang individu bertindak (acr)
lerhadap sesuatu (thing) atas dasar makna
\nteaning).

Perbedaan budaya antam orang Jawa
dengan orang Lampung t idak membuar
individu-individu dad kedua elnik tersebut yang
l rngga l  d i  Kecama lan  Cedon ts  Ta laan
rnelibatkan diri dalam setiap kegiatan adat dan
budaya dari masing-masing etnik. tlal ini lidak
l€rlepas dari :rcara-acara adat renentu dalam
masyamkar majemuk scpert i  di daerah
!ransmigrasi kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Lampung Selatan juga dianggap
sebagai kegiatan sosial dan rutinitas masyaratat
yang senantiasa harus dihadiri oleh seliap warga.

Da lam aca ra  pe  rn  i  kaha  n  yang
menggunakan adat Lampung misalnya, tidak
jarang orang Jawa terlibat secara aklif dalam
membantu kelancamn acara tersebut. Pada saar
kcdua calon mempelai akan d ipertemukan untuk
mcngikuti upacam adat dan ijab kabul, €alon
pcngantin laki-laki dipikul oleh beberapa orarg
dergan jepu secara beramai-ramai denga!
iringan dr rk dan rombongan roddt. Penrikulnya
dapat dilakukan oleh siapa saja, dalam artitidak
harus omrg Lampung. Apabila n)e.eka itu
bcrasal dari luarct11ikrlya. ntakfl pilihan perlama
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bGsanya oftmg Jawa, kemudian baru orang
Banten. Memrrut Rejono (2003t134), dipililnya
orang Jawa sebagai pemikul jepana dengan
alasan bahwa orang Jawa tidak banyak
membantah dan bertingkah dalam melakukan
pekeDaan, apalagi berkaitan dengan kegiatan
adat."  Para pemikul merasa mendapat
penghormatan dan kepercayaan, karena ikut
menlukseskan adar setempar.lnrl berupa seni
pencak silat merupakan simbol tolal balak
secara adat, sedangkan /oddt sebagai simbol
keagamaan.

Dalam konteks pelaksanaan upacara adat
dari orang Jawa pun biasa[ya melibatkan orang
Lampung. Orang Jawa yang ada di cedong
Tataan masih konsisten melaksanakan tradisi
dan upacara adat seperli upacara adat yang
berkf l i ran dengan srklus kehidupan manusra,
kelahiran, pemikahan, dan kematian. Dalam
tradisi orang Jawa, selamatan atas kelahimn
anak, minimal dilaksanakan dalam dua waktu,
yaifi; pertama, sebel:um anak lahir atau di saat
aflak masih ada dalam kandungan; dan &erlaa,
set€lah anak lahir .  Semasa anak dalam
kandungan didoa s€lamatkan sebanyakdua kali,
yaitu saat kandungan bemmur lima Dulan
(rglina"4 dan tuj uh bulan (r"tori).

Fenomena k€terlibatan antara emik Jawa
dan etnik Lampung dalam setiap upacara adat
yang digelar oleh kedua etnik menunjukkan
bahwa teialinnya komunikasi antam orang
Jawa dcngan Lampung dalam konteks kegiatan
yang 'sakral' bagi adar tert€ntu. Tidak ada sikap
diskriminatif terhadap etnik lain selama proses
upacara adat berlangsung. Lebih dari itu,
f'enomena tersebut juga menunjukkan adanya
kesalingpahaman makna di antara kedua etnik
dalam member istilah atau ungkapannya
Mulyana (2004:24), kedua ernik Jawa dan
Lampung itu sangat menghargai dan mernahami
betapa pentingnya kcpekaan antarbudaya di saat
berkonrunikasi.

KESINIPUI,AN
5.! .  Kcsimpulan
l Kehadiran imigran asal Jawa di Kabuparen

Lampung Seiatan pada masa kolonisasi di
sintping atas dorongan dari koloni Belanda
juga atas kemauan pribadi mcreka yang

l 9
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terdorong oleh motif ekonomi, terutama
untuk mengubah nasib dan keadaan
hidupnya.

Sebagai imigran, orang Jawa melakukan
pmses adaptasi kepada masyarakat asli
Lampung dengan tiga strategi, yaitu;
adapasi Jbrmal, dengan memanfaatkan
pertemuan dan acara formal, baik yang
diprakarsai dan di laksanakan oleh
pemerintah maupun yang diprakarsai
sendir i . ;  adaptasi alami, dengaa
membiarkan proses adaptasi berlangsung
bersamaan dengan rutinitas harian yang
dijalani bersama dengan emik Lampung;
dan strategi adaptasi dengan cara
memanipul asi identitas etnik.

Manipulasi identitas etnik sebagai salah satu
startegi adaptasi etnik Jawa terhadap etnik
Lampmg dilakukan dengan melakukan
konstruksi diri sebagai 'omng Lampung'
lewat penggunaan bahasa Lampung saai
berkomunikasi dengan etnik Lampung, dan
juga lewat pengalruan lisan secara lat1gsung.
Di samping untuk mendapatkan pengakuan
sebagai orang Lampung, manipulasi
identitas etnik juga dilakukan oleh omng
Jawa dengan motif ekonomi dan politik
tertentu untuk memenuhi kebutuhan
subjekifnya. Manipulasi identitas €tnik
rclevan dengan teori dramaturgi Goffman
(1959) yang juga sesuai dengan konsep
batasan etnik dari Bart} (1988) yang antara
lainmengatakan bahwa identitas etnik
merupakan  iden t i t as  yang  dapa t
dikonstnrksi oleh seseorang sesuai dengan
motifsubj ektifnya.

Selama proses adaptasi terhadap masyaratat
Lampung, etnik Jawa mengalami tiga
hambalan, yaitu: hambata bahasa, karena
mercka tidak bisa atau fasih berbahasa
Lampungdanjuga karena mereka takutakan
reaksi 'negatif dari etnik Lampung;
hambatan psikis,karcna n1asih ada perasaan
sebagai perantau, imi$an, dan out group
dari komunitas Lampung: dan hambatatl
so s ia I budq)a, ter[lanadialami oleh

masyarakat Jawa yang baru datang (
Lampung dan memiliki pengetahuan yan
terbatas tentang budaya Lampung.

Terdapat dua kecenderungan pandanga
yang berbeda dari masyarakat Lampun
mengenai identitas etniknya dan identire
etnik Jawa. Dari dua kecenderunga
pandangan tersebut dikonstruksi dua mod(
identitas etnik Lampung, yaitu; Etni
Lampung Ekslusif dan Etnik Lampun
Inklusif. Etnik Lampung Ekslusif menilz
etniknya (etnik Lampung) sebagai suk
yang harus diberi priodtas, dan menilai da
memposisikan etnik Jawa sebagai rival da
yang terkadang menghambat kemajua
etnik Lampung. Etnik Lampung eksklusl
cendenmg menjaga jamk dari etnik Jaw
Sebaliknya, Etnik Lampung Inklusif menil:
dirinya dengan etnik Jawa memiliki posir
yang setara sebagai manusia dan etnik Jaw
dijadikan sebagai mitm dalam bemktifita:
dan babkan menjadikan agesifitas etni
Jawa sebagai moiivasi, karena itu, Etri
Lampung Inklusif tidak menjaga jara
dengan etnik Jawa.

Pandangan etnik Jawa terhadap identila
etniknya dan lerhadap etnik Lampung pui
dibagi menjadi dua kecendenrngan, yan
kemudian dalan peneiitian ini dinamatai
dengan Etnik Jawa Eksklusifdan Etnik Jaw
Inklusif. Ehik Jawa Eksklusif menila
etniknya sebagai etnik besar di lndonesia
meskipun tidat ingin diperlalcukan khusu:
dan mereka memiliki stereotipe terhadal
etnik Lampung sebagai etnik'pemalas', sert
mempunyai standar relasi dengan etnil
Lampung sehingga mereka biasa menjag
jarak dengan einik Lampung. Sebalikny
Etnik Jawa Inklusifmemandang etnik Jaw
dan etnik laimya sama! dan mengganggal
etnik Lampung sebagai mitm dan aset dalan
berelasi. Etnik Jawa Inklusif tidak setujr
dengan anggapan bahwa etnik Lampunl
sebagai etnik 'pemalas'. Identitas etnil
sangat akrab dan dekat dengan elnil
Lampung.

2.

3 .
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4. Dalam berinteraksi, etnik Lampung dan
elnik Jawa menampilkan perileku keda
sama dan juga persaingan. Kerja sama yang
mereka lakukan berlangsung dalam semua
bidang kehidupa4 dan dilatarbelakangi oleh
adanya kepentingan yang sama dan
didorong oleh adanya motif  pol i t ik,
ekonomi, kekeluargaan, dan agama.
Persaingan antar:a etnik Jawa dan etnik
Lampung di daerah tftnsmigmsi kabupaten
Lampung Selatan hanya berupa persaingan
'rer,embunyi yang berdimcnsi psilologis.
dan tidak sampai menimbulkan konflik
terbuka dan kontak fisik. Persaingan dan
konflik psikologis yang terjadi dalam
interaksi etnik Lampung dan ehik Jawa
antara lain dilatarbelakangi oleh faktor
ekonomi dan thktor politik.

5. Komunikasi yang tedalin antara etnik Jawa
dengan  e ln i k  Lampung  d i  dae rah
transmigrasi b€rlangsung dalam berbagar
bidang kehidupan, seperti; bidang agama,
ckonomi dan pertanian, politik, sosial
budaya ,  dan  b idang  pend id i kan .
Komunikasi yang berlangsung dalam
bidang kehidupan tersebut melibatkan
kedua etnik secara aktif (berlangsung
'irh,: lert.  drn .crannasa drlatarbelakangi
oleh adanya kepentingan bersama di antara
e tn i k  Jawa  dan  e tn i k  Lampung -
Kepentingan yang sama tersebut dapat
menembus batas perbedaan etnik mer€ka. di
mana kedua elnik mampu mengelola
perbedaan budaya mereka secara lebihbijak
sehingga dapat menciplakan konunikasr
yang lebii harmonis.
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